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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya mengenai tradisi larangan menikah di Desa 

Durung Bedug Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Tradisi larangan menikah di Desa Durung Bedug Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo adalah larangan melangsungkan upacara pernikahan yang waktu harinya 

bertepatan dengan waktu kematian orang tuanya. Latar belakang munculnya 

kepercayaan terhadap larangan menikah pada hari geblak orang tua di masyarakat 

Desa Durung Bedug adalah berdasarkan sistem budaya yang ditinggalkan oleh para 

leluhur mereka secara turun temurun, sehingga mengakar kuat dalam kehidupan 

masyarakat sehari-harinya. 

2. Tradisi larangan menikah di Desa Durung Bedug Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo hanya merupakan adat kebiasaan masyarakat yang sudah terjadi turun 

temurun. Dalam hukum Islam tidak ditentukan mengenai larangan menikah bagi 

pasangan yang harinya bertepatan dengan hari kematian orang tuanya, sehingga 

tradisi larangan menikah pada hari geblak orang tua ini tidak sesuai dengan ajaran 

Islam dan dapat dikualifikasikan pada ‘urf fa>sid. 

 

B. Saran  

1. Masyarakat Desa Durung Bedug hendaknya lebih memahami lagi masalah-masalah 

yang berkenaan dengan hukum perkawinan Islam dan tidak menganggap bahwa 
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larangan menikah pada hari geblak orang tua adalah hal yang wajib, melainkan hanya 

sebagai anjuran saja, sehingga tidak menjadikan seseorang batal untuk menikah 

apabila harinya bertepatan dengan hari kematian orang tuanya atau hari geblak orang 

tua. 

2. Tokoh agama sebagai panutan masyarakat hendaknya memberikan pengetahuan 

secara mendalam tentang hal-hal yang berkaitan dengan perkawinan dalam hukum 

Islam khususnya mengenai masalah larangan perkawinan dalam Islam.     


